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Usia remaja adalah periode masa perubahan perkembangan pada masa anak-anak menuju ke masa berikutnya yang menunjukkan beberapa perubahan dari segi fisik, kemampuan kognitif ataupun psikologisnya. Usia remajaadalah usia perkembangan dimana individu ingin melakukan atau ingin mengetahui hal- hal yang baru ia temui meskipun tanpa dia sadari akan menghasilkan dampak buruk terhadap dirinya sendiri ataupunorang lain yang berada dilingkungannya.
Tugas perkembangan pada usia remaja adalah menyesuaikan diri dengan lingkungnnya dan melewati serta menyelesaikan tantangan-tantangan hidup yang dihadapinya sesuai dengan prubahan fisik dan psikologis yang sedang merekalalui pada usia tersebut. Banyak remaja yang gagal dalam meyikapi hal ini, sehingga menimbulkan berbagai masalah yang cukup meresahkan dan membuat situasi kurang nyaman bagi sebagian orang yang berada dilingkungannya.
Berbagai permasalahan yang terjadi pada remaja usia sekolah menengah khususnya pada sekolah SMA Negeri 1 Batang Kuis sering dijumpai dan ditemukan dalam beberapa kasus. Hal ini disebabkan karena pada masa ini merupakan masa peralihan sehingga lebih rentan terkena masalah pribadi yang baru yang cukup sulit bagi mereka. Masalah-masalah tersebut bisa berupa kekecewaanakanbeberapahalyangtidaksesuaidenganapayangdiharapkan,
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sulitmenyesuaikandiridenganlingkunganyangbaru,mudahterpengaruh,merasa menang sendiri, egois, merasa lemah dan pesimis didalam hidupnya.
Berbagaipermasalahanyangtejadipada sekolah SMA Negeri 1Batang Kuis sebagian besar disebabkan karena pemenuhan tugas perkembangan yang harus dilalui seperti pencarian identitas diri, perubahan fisik yang terjadi pada saat pubertas, perkembangan kemampuan kognitif yang menuntut remaja sehingga menimbulkan perubahan emosi dan menjadi mudah marah serta menunjukkan perilaku agresif. Perilaku agresif yaitu suatu respon yang ditunjukkan oleh seseorang dengan sengaja bermaksud untuk menyakiti fisik ataupun perasaan dengan kekerasan ataupun kata-kata yang kurang pantas diucapkan. Seorang remaja berperilaku agresif dilakukan secara sengaja untuk menyakiti orang lain karena merasa superior atau untuk melindungi diri terhadap sutau keadaan tertentu yang membuat mereka merasa tidak nyaman dan disertai dengan perasaan marah. Perilaku agresif identik dengan kekerasan, baik fisik maupunpsikis orang lain yang menjadi korban.
Masa remaja adalah masa di mana pencarian jati diri menjadi proses yang penting bagi siswa SMA Negeri 1 Batang Kuis, memerlukan banyak eksplorasi mengenai diri mereka sendiri. Jati diri, dalam konteks ini, merujuk pada pemahaman dan kesadaran individu mengenai siapa dirinya, nilai-nilai yang dipegang, serta bagaimana ia berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Penelitian ini dilakukan karena banyaknya siswa yang mengalami permasalahan dengan teman sebayanya, yang kebanyakan berawal dari emosi yang mudah meluap, sehingga menimbulkanperdebatanantarindividu.Kurangnyaselfcontrol,atau
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pengendalian diri seorang siswa, menjadi salah satu penyebab utama munculnya permasalahan tersebut.
Latar belakang ini menggambarkan bagaimana masa remaja sebagai periode pencarian jati diri dapat menjadi krusial bagi perkembangan individu. Dalam konteks SMA Negeri 1 Batang Kuis, self control atau pengendalian diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku siswa, khususnya dalam mengelola emosi dan menghindari perilaku agresif. Oleh karena itu, penelitian dengan judul "Hubungan antara Self Control dengan Perilaku Agresif Siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis Tahun Ajaran 2023/2024" menjadi relevan dan penting. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana kemampuan pengendalian diri siswa mempengaruhi kecenderungan mereka untuk berperilaku agresif, yang dapat membantu dalam merumuskan strategi pendidikan dan intervensi yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahan ini.
Santrock (dalam Cucu, 2016) mengemukakan bahwa masa transisi sosial remajamengalamiperubahandalamhubunganindividudenganmanusialainyaitu dalam emosi, dalam kepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam perkembangan. Membantah orang tua, serangan agresif terhadap teman sebaya, perkembangan sikap asertif(kemampuan siswa dalammenyampaikan pesan atau intidengancarasikapyangtegasdanlugas),kebahagiaanremajadalamperistiwa tertentu serta peran gender dalam masyarakat merefleksikan peran proses sosial emosional dalamperkembangan remaja. Maka, masa transisi sosial pada remaja berkaitan dengan kemampuan self control (kontrol diri) pada setiap individu. Penelitianinibertujuanuntukmengetahuihubunganantaraselfcontrol(kontrol


diri) dengan perilaku agresif pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Batang Kuis. Variabel pada penelitian ini adalah self control (kontrol diri) dan perilaku agresif.
Ghufron & Rini (2011:21) menjelaskan kontrol diri sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur serta mengarahkan bentuk perilakuyang dapat membawa ke arahpositif.
Perilaku agresif menurut Moore dan Fine (dalam Koeswara, 1988: 5), merupakan tingkah lakukekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain atau terhadap objek-objek. Muhartini Rosa Putri (2005:19) , menjelaskan bahwa agresif adalah perilaku suatu tindakan atau perilaku yang di lakukan dengan cara di sengaja , dengan maksud dan tujuan untuk melukai orang lain (fisik ataupun perkataan) atau bahkan menghancurkan harta benda milikorang lain.Resty dan Yohana (2019), melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungannegatif antara kontrol diri (self control) denganperilaku agresif verbal padasiswakelasXISMA Negeri1 Padangan Bojonegoro . Artinya semakin tinggi kontrol diri (self control) siswa maka semakin rendah perilaku agresif . Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kontrol diri (selfcontrol) siswa maka semakin tinggi perilaku agresifsiswa tersebut. Auliya dan Nurwidawati (2014), melakukan penelitian untuk murid dikelas 3 SMAN 1 Padangan Bojonegoro, menemukan sebanyak 35% dengan jumlah 282 murid dimana 98 murid memperlihatkan perilaku agresif, tindakan mereka lakukan dalam bentuk main fisik serta lisan, seperti memukul, berkata-kata kotor serta merendahkan orang lain .


Untuk lingkungan pelajar tindakan sering kali terjadi seperti kericuhan antar sekolah, bertengkar sesama teman, pengerusakan suatu fasilitas yang ada di sekolah, serta pembunuhan. Banyaknya pemberitaan mengenai perilaku agresif pada siswa yang menimbulkan kesedihan dimana seharusnya siswa bisa belajar untuk mencontohkan tindakan yang baik dan sikap yang baik (Muslimah & Nurhalimah, 2012). Imam Subqi (2019) menyatakan bahwa tingkah laku agresif merupakan tingkah laku yang ditujukan untuk melukai, mencelakakan, mengancam, mengejek, danmengintimidasi orang lain, yang dilakukan olehorang yang lebih kuat terhadap orang yang lebih lemah baik secara fisik maupun psikologi. Agresif tidak hanya berbentuk penyerangan yang ditujukan kepada orang lain, namun juga bisa ditujukan pada diri sendiri.
Menurut penjelasan Sentana dan Kumala (2017) menyebutkan adanya kemunculanperilakuagresifdisebabkankarenakeadaanatausuatuhalyangtidak di sukai didalam lingkungannya. Ketika perilaku agresif terjadi terus-menerus dapat memiliki dampak pada diri individu seperti merasakan kesedihan,kurangnya kepercayaan diri dan apabila melakukan masalah yang besar individu bisa mengalami keputusasaan. (Chaq, Suharnan, & Rini, 2018).
Penjelasan dari Aroma, Iga S & Suminar (2012) mengatakan jika seseorang mengalami kontrol diri menurun akan dominan suka mengarah ke arah negatif dan bahaya misalnya meningkatnya perilaku agresif, dapat mengakibatkan pikiran menjadi sempit sehingga menimbulkan emosi.
Menurut Hastuti (2018) saat perilaku agresif meningkat, kontrol diri mampumendukungindividudalammengaturkeinginannyauntukmelakukan


perilaku agresif, serta membantu individu agar mampu memperhatikan keadaan sosial dengan mengurangi dan mencegah perilaku agresif terjadi. Perilaku agresif dapatdihubungkan denganperandarikontroldiri. Dimanakontroldiriialah suatu dorongan dapat membentuk, menuntun, serta mampu mengendalikan diri pada tindakan yang bisa mendorong ke hal yang lebih baik (Aviyah & Farid, 2014).
Kontrol diri adalah apabila seseorang bisa mengatasi keinginannya meskipun ada dorongan pribadi ataupun orang lain. Apabila individu dapat mengarah pada dorongan yang baik maka akan mencapai keinginannya tersebut dan dapat menjauhi hal yang buruk (Aviyah & Farid, 2014). Menurut Chaq dkk (2018)ketikaindividukurangbaikdalammengaturkontroldiri,akanmenghadapi berbagai masalah, sehingga menjadikan individu melakukan tindakan yangkurang baik dikehidupannya, oleh karena itu setiap remaja sangat diperlukan kontrol diri.
Berdasarkan uraian fenomena yang dijelaskan terdapat kesenjanganantara peran ideal dengan kenyataan yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukanpenelitiandenganjudul“HubunganSelfControl(KontrolDiri)dengan Perilaku Agresif Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Batang Kuis TahunAjaran 2023/2024” sehingga penelitian dapat membantu meminimalisir perilaku agresifsiswabaikkepadapihakpendidikandan pihak - pihak yang terkait.


IdentifikasiMasalah

Menurut Kerzner (2019), identifikasi masalah adalah proses mendeteksi dan mengakui adanya isu atau permasalahan yang dapat menghambat pencapaian tujuan proyek atau organisasi. Ini melibatkan analisis awal untuk memahami sifat dan dampak dari masalah tersebut.
Berdasarkan latar belakang mengenai self control dan perilaku agresif pada siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis, dapat diidentifikasi beberapa masalah utama sebagai berikut:
1. Kurangnya pengendalian diri (self control) berujung pada perilaku agresif di sekolah, faktor penyebabnya adalah kesulitan mengelola emosi yaitu siswa yang kurang memiliki pengendalian diri seringkali kesulitan mengelola emosi negatif seperti marah, kesal, atau frustrasi, sehingga mereka cenderung melakukan perilaku agresif. Kurangnya empati yaitu siswa yang kurang memiliki pengendalian diri mungkin kurang dapat memahami dan menghargai perasaan orang lain, sehingga mereka lebih cenderung melakukan perilaku agresif. Pengaruh lingkungan yaitu kurangnya pengendalian diri dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti keluarga, teman, atau media sosial, yang dapat memperkuat perilaku agresif.
2. Pencarian jati diri yang dilakukan siswa remaja sering menimbulkan kebingungan dan konflik internal. Alasan internal nya adalah pertumbuhan emosi dan kognitif yaitu remaja mengalami perubahan emosidankognitifyangcepat,membuatmerekalebihrentan


terhadap kebingungan dan konflik internal. Pencarian identitas yaitu remaja berusaha menemukan identitas diri, termasuk nilai-nilai, keyakinan, dan tujuan hidup, yang dapat menimbulkan konflik dengan norma sosial dan harapan orang tua. Pengembangan diriyaitu remaja mengalami perubahan fisik dan emosi yang cepat, membuat mereka kesulitan menemukan keseimbangan antara keinginan pribadi dan harapan sosial.
3. Siswa cenderung menunjukkan perilaku agresif sebagai respons terhadap situasi yang memicu emosi negative disebabkan beberapa faktor yaitu faktor internal yaitu kurangnya kemampuan mengelola emosi, siswa mungkin belum memiliki kemampuan yang cukup untuk mengelola emosi negatif seperti marah, sedih, atau kecewa. Kepribadian, beberapa siswa memiliki kepribadian yang lebihagresif atau kompetitif. Pengalaman masa lalu trauma atau pengalaman buruk di masa lalu dapat memicu perilaku agresif. Faktor Eksternal adalah dari lingkungan keluarga yaitu siswa yang berasal dari lingkungan keluarga yang tidak harmonis atau memiliki riwayat kekerasan mungkin lebih cenderung menunjukkan perilaku agresif. Pengaruh teman, pengaruh teman-teman yang memiliki perilaku agresif juga dapat memicu perilaku serupa. Situasi sekolah, tekanan akademik, konflik dengan guru atau teman, atau lingkungan sekolah yang tidak mendukung dapat memicu emosi negatif. Media


social, paparan konten kekerasan atau agresi di media sosial dapat mempengaruhi perilaku siswa.
4. Perilaku agresif menyebabkan konflik dengan teman sebaya dan mengganggu proses belajar di sekolah yaitu seperti kesulitan konsentrasi, perilaku agresif dapat membuat anak sulit konsentrasi dalam proses belajar, sehingga mereka tidak dapat mencapai potensi akademiknya. Gangguan terhadap proses belajar, perilaku agresif dapat mengganggu proses belajar di kelas, sehingga anak lain juga terganggu dan tidak dapat belajar dengan efektif. Hubungan yang buruk dengan guru, perilaku agresif dapat membuat anak memiliki hubungan yang buruk dengan guru, sehingga mereka tidak dapat mendapatkan bantuan atau dukungan yang mereka butuhkan.


BatasanMasalah

Menurut Creswell (2014), batasan masalah adalah upaya untuk menentukan sejauh mana ruang lingkup penelitian akan dilakukan. Ini mencakup klarifikasi mengenai variabel yang akan diteliti dan area yang tidak akan dicakup oleh penelitian untuk menjaga fokus dan kelayakan studi.
Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdisampaikan,penulisakanmembatasi penelitian ini pada self control siswa tentang hubungan dengan perilaku agresif siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis.


Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2016:35) Rumusan masalah berbeda denganmasalah. Masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan apa yang terjadi, Sedangkanrumusanmasalahadalahsuatupertanyaanyangakan dicari jawabannya melalui pengumpulan data.
Berdasarkanpendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakahadahubungan SelfControl Dengan PerilakuAgresifSiswa diSMA Negeri 1 Batang Kuis Tahun Ajaran 2023/2024

TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalampenelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self control dengan perilaku agresif siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis tahun ajaran 2023-2024


ManfaatPenelitian

ManfaatPenelitian

1. Manfaat Teoritis Peneliti ini diharapkan dapat ditelaah secara lebih mendalam untukmelahirkansebuahteori tentang self controldengan perilaku agresif.
2. ManfaatPraktis

1. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahandalam upaya pencegahan perilaku agresif siswa dan untuk meningkatkan upaya kualitas pembelajaran.


2. Bagi guru, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi dalam program BK
3. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi diri agar dapat mengontrol diri ketika ingin agresif di sekolah.
4. Bagi Peneliti, hasil ini dapat menambah suatau wawasan dan pengalaman dalam hal pembelajaran ketika menjadi guru BK.


AnggapanDasar

Self control atau pengendalian diri adalah kemampuan individu untuk mengendalikan emosi, pikiran, dan tindakan dalam berbagai situasi. Kemampuan ini sangat penting bagi siswa karena dapat membantu mereka menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Kurangnya self control dapat menyebabkan perilaku agresif, yang mencakup tindakan fisik atau verbal dengan tujuan menyakiti atau merugikan orang lain.
Perilaku agresif di kalangan siswa SMA bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, tekanan teman sebaya, dan kurangnya keterampilan dalam mengelola emosi. SMA Negeri 1 Batang Kuis sebagaiinstitusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengidentifikasi dan mengatasi perilaku agresif yang muncul di antara siswanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara self control dengan perilaku agresif siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis Tahun Ajaran 2023/2024.Denganmemahamihubunganini,diharapkanpihaksekolahdapat


mengembangkan programintervensiyangefektifuntukmeningkatkanselfcontrol

danmengurangiperilaku agresifsiswa.

Maka dalam penelitian ini anggapan dasar dsara yang penulis cantumkanself control merupakan salah satu sikap yang berhubungan dengan perilakuagresif.
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